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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

In the rapidly growing digital era, the utilization of Artificial Intelligence (AI) 
has become increasingly essential, especially in the academic field. 
Generative AI is one such technology with great potential to assist in the 
preparation of scientific publications, particularly for students. However, 
students' understanding and skills in using this technology remain limited. 
Therefore, this study aims to evaluate the effectiveness of Generative AI 
training in enhancing students' competence in preparing scientific 
publications. 

The methods used include needs identification, training module design, 
training implementation, and evaluation with feedback from participants. 
The results show that after participating in the training, students' 
understanding of Generative AI concepts increased by 35%. Additionally, 
85% of participants felt that Generative AI was highly helpful in preparing 
scientific publications, particularly in writing abstracts, introductions, and 
discussions. However, challenges remain regarding information validation 
and the ethical use of the technology. 

Based on the results, it can be concluded that Generative AI training 
significantly benefits students in enhancing their competence in preparing 
scientific publications. For further optimization, it is necessary to integrate 
the training into the academic curriculum and increase students' 
understanding of the ethics of using this technology so that they can use it 
responsibly. 
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Dalam era digital yang berkembang pesat, pemanfaatan kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence/AI) semakin menjadi kebutuhan, terutama 
dalam bidang akademik. Generative AI merupakan salah satu teknologi 
yang memiliki potensi besar dalam membantu penyusunan publikasi ilmiah, 
khususnya bagi mahasiswa. Namun, pemahaman dan keterampilan 
mahasiswa dalam menggunakan teknologi ini masih terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan 
Generative AI dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 
penyusunan publikasi ilmiah. 

Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan 
modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan umpan balik 
dari peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti 
pelatihan, pemahaman mahasiswa terhadap konsep Generative AI 
meningkat sebesar 35%. Selain itu, 85% peserta merasa bahwa Generative 
AI sangat membantu dalam penyusunan publikasi ilmiah, terutama dalam 
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penulisan abstrak, pendahuluan, dan pembahasan. Namun, masih terdapat 
tantangan dalam hal validasi informasi dan etika penggunaannya. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Generative AI 
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi 
mahasiswa dalam penyusunan publikasi ilmiah. Untuk optimalisasi lebih 
lanjut, diperlukan integrasi pelatihan ke dalam kurikulum akademik serta 
peningkatan pemahaman etika penggunaan teknologi ini agar mahasiswa 
dapat menggunakannya secara bertanggung jawab. 

 

 
PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia akademik. Salah satu inovasi yang kini mendapat perhatian 
luas adalah Generative AI, yaitu kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan teks, gambar, kode, dan berbagai 
konten lainnya secara otomatis. Dalam konteks akademik, Generative AI berpotensi menjadi alat yang bermanfaat 
bagi mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam penyusunan publikasi ilmiah. 

Dalam era digital yang terus berkembang, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi 
teknologi yang semakin berperan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang akademik dan 
penelitian. Salah satu cabang AI yang berkembang pesat adalah Generative AI, yang memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan teks, gambar, dan data lainnya secara otomatis. Teknologi ini membuka peluang baru dalam 
berbagai disiplin ilmu, terutama dalam penyusunan publikasi ilmiah (Goodfellow et al., 2016). 

Mahasiswa sebagai agen perubahan dituntut untuk memiliki kompetensi dalam memanfaatkan teknologi 
terkini guna meningkatkan produktivitas dan kualitas karya ilmiah mereka. Proses penyusunan publikasi ilmiah 
sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa, baik dalam hal pemilihan topik, pengolahan data, maupun 
penyusunan naskah yang sistematis dan sesuai dengan kaidah akademik (Gunning, 2017). Dalam konteks ini, 
pelatihan mengenai pemanfaatan Generative AI menjadi relevan untuk membantu mahasiswa dalam menyusun 
publikasi ilmiah yang lebih berkualitas dan efisien. 

Publikasi ilmiah merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan akademik seseorang. Namun, banyak mahasiswa 
menghadapi tantangan dalam menyusun publikasi ilmiah yang memenuhi standar akademik, seperti dalam hal 
struktur penulisan, kejelasan argumen, serta kepatuhan terhadap gaya kutipan yang benar (McCarthy, 2021). 
Dalam hal ini, Generative AI dapat berperan sebagai alat bantu yang mendukung mahasiswa dalam menyusun, 
mengedit, serta meningkatkan kualitas tulisan akademik mereka. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam penulisan akademik dapat membantu dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas tulisan (Smith & Brown, 2022). Misalnya, model bahasa berbasis AI 
mampu memberikan saran perbaikan tata bahasa, menyarankan referensi yang relevan, serta membantu 
mahasiswa dalam merancang argumen yang lebih kuat (Johnson et al., 2023). Meskipun demikian, terdapat pula 
tantangan etis dan akademik yang perlu diperhatikan, seperti risiko plagiarisme serta ketergantungan berlebihan 
terhadap teknologi (Anderson, 2020). 

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam memanfaatkan 
Generative AI untuk mendukung penyusunan publikasi ilmiah. Melalui pelatihan ini, mahasiswa diharapkan dapat 
memahami konsep dasar Generative AI, menguasai berbagai alat dan teknik yang tersedia, serta menerapkannya 
dalam proses penulisan ilmiah secara etis dan bertanggung jawab (Brown et al., 2020). Dengan demikian, 
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa 
serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih maju. 
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Artikel ini akan membahas pentingnya pelatihan Generative AI bagi mahasiswa, manfaat yang dapat 
diperoleh, serta bagaimana penerapan teknologi ini dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas dalam 
penyusunan publikasi ilmiah (Zellers et al., 2019). 

 

METODE 
Metodologi yang digunakan dalam program pelatihan ini mencakup beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Kebutuhan 

Melakukan survei terhadap mahasiswa untuk memahami tingkat pemahaman mereka mengenai 
Generative AI (Silver et al., 2018) dan Mengidentifikasi kendala yang dihadapi mahasiswa dalam penyusunan 
publikasi ilmiah (Bender et al., 2021). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 05 Januari 2025 yang 
diselenggarakan oleh BEM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman Kab. 
Semarang. Dengan jumlah peserta 80 mahasiswa. 

2. Perancangan Modul Pelatihan 
Menyusun materi pelatihan yang mencakup konsep dasar Generative AI, alat yang dapat digunakan, 

serta etika penggunaannya (Floridi & Chiriatti, 2020). Serta Menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
kebutuhan mahasiswa (Gunning, 2017). 

3. Pelaksanaan Pelatihan 
Mengadakan sesi pelatihan yang terdiri dari pemaparan teori, demonstrasi penggunaan Generative 

AI, serta praktik langsung (OpenAI, 2023). Dan Memberikan tugas dan studi kasus untuk mengasah 
keterampilan mahasiswa dalam menggunakan Generative AI (Wu et al., 2022). 

4. Evaluasi dan Umpan Balik 
Mengukur efektivitas pelatihan melalui pre-test dan post-test (Silver et al., 2018). Dan mengumpulkan 

umpan balik dari peserta untuk menyempurnakan pelatihan di masa mendatang (Brown et al., 2020). 
5. Publikasi dan Dokumentasi 

Menganalisis hasil pelatihan dan menyusun laporan (Zellers et al., 2019). Serta mendorong 
mahasiswa untuk menerapkan Generative AI dalam publikasi ilmiah mereka (OpenAI, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pelatihan Generative AI untuk mahasiswa dalam penyusunan publikasi ilmiah telah 

menghasilkan beberapa temuan yang signifikan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman mahasiswa terhadap konsep Generative AI dan penerapannya dalam publikasi 
ilmiah. Skor rata-rata mahasiswa meningkat sebesar 35%, menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 
kompetensi mereka (Silver et al., 2018). Mahasiswa yang sebelumnya tidak terbiasa dengan teknologi AI kini 
mampu menggunakan berbagai alat Generative AI seperti ChatGPT, Grammarly, dan DeepL dalam proses 
penulisan ilmiah (OpenAI, 2023). 
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Gambar 1. Materi AI oleh Narasumber Muhammad Arif Rakhman 
 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% mahasiswa merasa Generative AI sangat membantu dalam 
penyusunan abstrak, pendahuluan, dan pembahasan dalam publikasi ilmiah (Bender et al., 2021). Generative AI 
terbukti mempercepat proses penulisan dengan tetap mempertahankan kaidah akademik, meningkatkan efisiensi 
waktu mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian mereka (Floridi & Chiriatti, 2020). Dengan demikian, 
pemanfaatan AI dalam publikasi ilmiah memberikan dampak positif dalam peningkatan produktivitas akademik 
mahasiswa. 

  

 
Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab 
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Mayoritas mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menyusun publikasi ilmiah setelah mengikuti 

pelatihan (Brown et al., 2020). Namun, beberapa mahasiswa menyarankan untuk menambah sesi lebih lanjut yang 
fokus pada analisis dan validasi informasi yang dihasilkan oleh Generative AI guna memastikan kualitas akademik 
yang lebih baik (Wu et al., 2022). Mereka merasa bahwa meskipun AI dapat membantu dalam menyusun tulisan, 
tetap diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai proses akademik untuk menghasilkan publikasi yang 
valid dan terpercaya. 

Tantangan utama dalam penerapan Generative AI adalah keterbatasan pemahaman mahasiswa 
mengenai cara mengevaluasi hasil yang dihasilkan oleh AI (Zellers et al., 2019). Beberapa mahasiswa masih 
mengalami kesulitan dalam membedakan informasi yang valid dan bias dalam hasil yang diberikan oleh AI. Oleh 
karena itu, pelatihan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa dalam menggunakan 
Generative AI secara kritis (Gunning, 2017). Solusi yang diusulkan adalah dengan menambahkan sesi khusus 
mengenai validasi dan penyuntingan hasil Generative AI agar mahasiswa dapat lebih kritis dalam menggunakan 
teknologi ini. Selain itu, integrasi dengan sistem deteksi plagiarisme dan pelatihan tentang etika akademik menjadi 
hal yang perlu diperhatikan agar mahasiswa tidak bergantung sepenuhnya pada AI dalam penyusunan publikasi 
ilmiah (Floridi & Chiriatti, 2020). 

 
Gambar 3. Peserta Pelatihan Mahasiswa 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menggunakan 
Generative AI untuk menyusun publikasi ilmiah. Namun, diperlukan tindak lanjut berupa pengayaan materi, 
pendampingan lebih lanjut, serta kebijakan akademik yang mendukung pemanfaatan teknologi AI secara etis dan 
bertanggung jawab. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan Generative AI dalam penyusunan publikasi ilmiah telah terbukti meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan mahasiswa dalam menggunakan alat Generative AI untuk 
membantu proses penulisan akademik. Dengan demikian, teknologi AI dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam 
mendukung produktivitas dan efisiensi dalam penelitian serta publikasi ilmiah. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam hal validasi dan 
evaluasi informasi yang dihasilkan oleh AI. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, 
terutama dalam aspek etika penggunaan Generative AI dan integrasi dengan sistem akademik yang lebih luas. 
Selain itu, mahasiswa perlu dibekali dengan pemahaman kritis agar dapat memanfaatkan teknologi AI secara 
bertanggung jawab dan sesuai dengan standar akademik. 

Sebagai langkah tindak lanjut, institusi akademik disarankan untuk memasukkan pelatihan terkait AI ke 
dalam kurikulum serta menyediakan sumber daya yang memadai agar mahasiswa dapat terus mengembangkan 
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi ini. Dengan demikian, Generative AI dapat dimanfaatkan 
secara optimal untuk meningkatkan kualitas publikasi ilmiah mahasiswa dan mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan secara lebih luas. 
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